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HUBUNGAN GAYA HIDUP BRAND MINDED DENGAN 
KECENDERUNGAN PERILAKU KONSUMTIF P ADA MAHASIS\VI 

PSIKOLOGI UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Mhd Fachri lndrawan 

09.860.0266 

Ahstrak 

Pene1itian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara gaya hidup brand 
minded dengan kecenderungan peri1aku konsumtif pada mahasiswi Psikologi 
Universitas Medan Area. Gaya hidup brand minded sebagai variabel bebas, dan 
kecendrungan perilaku konsumtif sebagai variabel tergantung. Subjek penelitian 
yang diambil sejumlah 120 mahasiswi psikologi Universitas Medan Area. Teknik 
penagambilan sampel adalah purposive random sampling. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala gaya hidup brand minded 24 butir dan skala kecendrungan 
perilaku konsumtif 64. Berdasarkan analisi korelasi product moment dari Pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan korelasi sebesar 0,654 dengan p= 0.000 < 0,05, hal 
ini berarti ada korelasi positif yang signiflkan antara gaya hidup brand minded 
dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasiswi psikologi Universitas 
Medan Area Hal ini berarti semakin tinggi kecenderungan perilaku konsumtifnya 
semakin tinggi pula gaya hidup brand minded nya. Adapun Koefisien determinan 
(r2

) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y adalah 
sebesar ~ = 0,428 Ini menunjukkan bahwa gaya bjdup brand minded memberikan . 
sumbangan terhadap kecendrungan perilaku konsumtif sebesar 42,8 %. 

Kata kunci: Perilaku Konsumtif, Brand Minded 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilak.ll konsumtif adalah perilaku yang mencerminkan "serba 

instan" atau tidak mau menempuh proses. Perilak.u konsumtif juga sering 

dilawankan dengan perilaku produktif. Bahkan, konsumtif cenderung mengarah 

pada gaya hidup glamor, borju, boros, dan lain sebagainya. Perilaku konsurntif 

lazim dialami pada masa-masa remaja. Secara umum, para remaja menyadari 

bahwa perilaku konsumtif merupakan sikap negatif yang kurang bisa diterima 

dalam hubungan sosial. 

Konsumtif biasanya digunakan untuk menunjukkan pada perilaku 

konsumen yang memanfaatkan nilai uang yang lebih besar dari nilai produksinya 

Wltuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. Misalnya sebagai 

ilustrasi, seseorang memiliki penghasilan 500 ribu rupiah. Ia membelanjakan 400 

ribu rupiah dalam waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Sisa 100 

r:ibu ia belanjakan sepasang sepatu karena sepatu yang dimilikinya untuk bekeija 

sudab rusak. Dalam hal ini orang tersebut belum disebut berperilaku konsumtif. 

Tetapi, apabila ia belanjakan untuk sepatu yang sebenarnya tidak ia butuhkan 

(apalagi ia membcli sepatu 200 ribu dengan kredit), maka ia dapat disebut 

berperilaku konsumtif (Tambunan, 2011 ). 

Tinjauan mcngenm perilaku konsumtif pcrlu ditelusuri melalui 

pemahaman mengenai perilaku konsumen. Perilaku konsmnen dalam membeli 

barang di_pengaruhi beberapa faktor, yang dapat dibedakan rnenjadi dua faktor, 

1 

.. ,. 
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yaitu fak:tor ekstemal dan internal. Faktor eksternal meliputi kebudayaan, kelas 

sosial, kelompok sosial, kelompok referensi, keluarga, serta demogrdfi. 

Sedangkan faki.or internal yang mempengaruhi adalah motivasi, harga diri, 

pengamatan dan proses belajar, kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup 

(Kotler, 1997). 

Fromm ( dalam Ariyani, 2006) menyatakan bahwa keinginan masyarakat 

dalam era kehidupan yang modern untuk rnengkonsumsi sesuatu tarnpaknya telah 

kehilangan hubungan dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Perilaku konsumtif 

seringkali dilakukan secara berlebihan sebagai usaha seseorang untuk 

mernperoleh kesenangan atau kebahagiaan, meskipun kebahagiaan yang diperoleh 

hanya bersifat semu. 

Gaya hidup konsumtif meliputi seluruh kelompok masyarakat tem1asuk 

mabasiswa. Mahasiswa rnerupakan sekelompok remaja yang seharusnya mengisi 

waktunya dengan rnenan1bah pengetahuan, keterarnpilan, dan keahlian, serta 

mengisi kegiatan mereka dengan berbagai macam kegiatan positif sehingga ak.an 

memiliki orientasi ke masa depan sebagai manusia yang bermanfaat bagi 

rnasyarakat dan bangsa. Tetapi, kehidupar1 kampus telah membentuk gaya hidup 

khas dikalangan mahasiswa dan te:rjadi akulturasi sosial budaya tinggi dalam 

mempertahankan prestise dari masing-masing individu. Sebe1um terjadi 

globalisasi dar1 modernisasi masih banyak mahasiswa yang berorientasi ke ma.sa 

depan dan jarang melakukan hal-hal yang aneh. Berbeda dengan sekarang, 

mahasiswa berubah dalam hal berpakaian, pergaulan, pemakaian uang dan 

kebutuhan lain y;:mg menjadi berlebihan, tidak sesuai kebutuhan. Modemisasi 

... 
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yang dilakukan oleh mahasiswi masa kini cenderung ke arab westernisasi. Teijadi 

proses peniruan budaya barat yang menurut mahasiswa lebih oke dibanding 

budaya sendiri. Jadi, yang ditiru sebatas pada mode, padahal yang dibarapkan oleh 

modernisasi adalah rasionalitas dan cara berfikir yang tangkas. 

Kampus yang seharusnya digunakan sebagai tempat memperoleh ilmu 

pengetabuan namun sekarang malah dijadikan ajang pamer penampilan dan 

kekayaan semata, sehingga ketika banyak mahasiswi menerapkan gaya hidup 

konsmntit~ kehidupan dikampus semakin tidak jelas. Mabasiswi yang cenderung 

rnemiliki kelebihan kekayaan menjadi rnudah terpengaruh untuk memenuhi gaya 

hidup yang konsumtif tersebut. Mahasiswi akan dianggap mengikuti 

perkembangan zaman apabila telah membeli dan memakai barang-barang dengan 

merk terkenal. Sebagian mahasiswi lain yang berada dalam tingkat ekonomi 

menengah juga mengikuti gaya hidup konsu1ntif akibat tuntutan pergaulan, 

sehingga sebagian besar mahasiswa masa kini ha:nya mementingkan penampilan 

saja. Uang saku mahasiswi lebih dipentingkan untuk membeli berbagai macam 

barang bermerk untuk mengikuti trend terki.ni dibanding untuk membeli 

perlengkapan kampus yang lebih penting, seperti buku-buku pendukung 

perkuliahan. 

Gaya bidup perilaku konsumtif sangat melekat pada mal1asiswi zaman 

sekarang, kebutuhan mereka akan sesuatu barang bukan lagi didasarkan pada 

kebutuhan untuk menggunakan barang tersebut, melainkan kebutuhan untuk tetap 

tampil gaya dalam kehidupan sosialnya. Tambunan (2001) mengatakan para 

.. 
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remaja ingin menunjukan bahwa mereka dapat mengikuti mode yang ada dengan 

membeJi barang yang bermerek terkenal. 

Mahasiswi yang mempunyai sifat konsumtif lebih cenderung dengan 

kehidupan yang mewah, karena adanya dukungan dana dari orangtua, teman 

sebaya, dan pergaulan. Gaya mahasiswi yang; memiliki perilal."ll konsumtif bisa 

dilihat dari kemewahan barang-barang yang mereka gunakan sehari-hari. 

Mahasiswi yang berperilaku konsumtif rela mengeluarkan uangnya hanya untuk 

menjaga gengsi dalam pergaulannya. Baik itu masalah makanan dan mjnuman, 

pakaian, juga masalah hiburan (Food, Fashion, and Fun). Hal ini dikarenakan 

setiap orang ingin dianggap eksis dalam lingkungan pergaulannya. Sebagaimana 

Dahlan ( dalam Aryani, 2006) menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan 

suatu perilak:u yang ditandai oleh adanya · kehidupan mewah dan berlebihan, 

penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal dan memberikan kepuasan 

d<:1n kenyamanan fisik sebesar-besarnya, se1ta adanya pola hidup manusia yang 

dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi basrat 

kesenangan semata. 

Melihat fenomena yang ada, mahasiswi memang sering dijadikan target 

pemasaran berbagai produk industri, antara lain karena karakteristik mereka yang 

labil , spesifik dan mudah dipengaruhi, sehingga akhimya mendorong munculnya 

berbagai gejala dalam perilak1J membeli yang tidak wajar. Membeli tidak lagi 

dilakukan karena produk tersebut memang dibutuhkan, namun membeli dilakukan 

karena alasan-alasan lain seperti sekedar mengikuti mode, hanya ingin mencoba 

produk baru, ingin memperoleh pengakuan sosial dan sebagainya. 

.. 
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Nae Sande (dalam Susianto, 1993) berpendapat bahwa mahasiswi akan 

menciptakan suasana yang mendukung perkembangan dalam proses kehidupan 

dengan menampilkan C/m mengembangkan gaya hidup tertentu, dengan 

memperkuat identitas diri . Salah satunya adalah menggunakan barang-barang 

yang memiliki merek yang bergengsi dan mahal dimana barang-barang bermerek 

terse but juga ~igunakan untuk melihat dan menilai rekan-rekannya. 

Reynold ( dalam Rosandi, 2004) juga memandang bahwa remaja puteri 

lebih banyak membelanjakan uangnya daripada remaja putera untuk keperluan 

penampilan, seperti pakaia!1, kosmetik, aksesoris, dan sepatu. Beberapa remaja 

puteri mengaku bahwa mereka tidak dapat inenahan diri atau mengendalikan diri 

ketika memiliki kebutuhan akan suatu produk atau barang yang hendak dibelinya. 

Adapun salah satu alasan mereka adalah ketika mereka membutuhkan suatu 

barang saat itu, umumnya mereka tidak mempertimbangkan terlebih dahulu dan 

langsung membelinya karena yang utama adalah mereka mendapatkan barang 

yang diingink:annya pada saat itu juga. 

Mahasiswi juga pada umumnya membeli sesuatu tidak berdasarkan 

kebutuhan dan kemampuan yang dimilikinya. Adapun alasan mereka adalah kalau 

tidak segera dibeli, mereka khawatir kehabisan atau tidak mendapatkannya. 

Seandainyapun mereka tidak memiliki uang, maka usaha yang mereka lakukan 

adalah dengan cara meminjam sebagian kekurangan uang dari total jumlah harga 

yang dibelinya pada temannya. Selain itu, ketika mereka membutuhkan sesuatu 

mereka umumnya tidak melakukan survey terlebih dahulu. Alasan mereka adalah 
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agar mereka tidak terlalu lama-lama dalam memilih barang yang cocok dan sesuai 

dengan pilihan dan sclera mereka (Handayani, 2003). 

Keadaan tersebut mengindikasikan adanya kecenderungan perilaku 

konsumtif di kalangan remaja. Pemyataan Lubis (dalam Sumartono, 2002) bahwa 

perilaku konsumtif adalah suatu perilal-u yang tidak lagi didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah 

mencapai taraf yang tidak rasional lagi. Pengertian ini sejalan dengan pandangan 

Una (1997) yang mengatakan bahwa peri]aku konsumtif melekat pada seseorang 

hila orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan yang rasional, seba5 

pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan, tetapi sudah pada taraf 

keinginan yang berlebihan. Sarwono (dalam Farida, 2006) mengatakan bahwa 

perilaku konsumtif biasanya lebih dipengaruhi oleh faktor emosi daripada rasio, 

karena pertimbangan-pe11imbangan dalam membuat keputusan untuk membeli 

suatu produk lebih menitikberatkan pada status sosial, mode, dan kemudahan 

daripada pertimbangan ekonomis. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan Gaya Hidup Brand Minded dengan Kecenderungan Perilaku Konsurntif 

pada Mahasiswi. 

B. Identifikasi Masa1ah 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya hubungan gaya hidup brand 

minded pada mahasiswi. Karena perbedaan pada masing-masing individu 

mengenai gaya hidup. Disini peneliti menggunakan variabel gaya hidup brand 

minded sebagai variabel bebasnya dan faktor-faktor yang akan dipakai m1tuk 
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menjelaskan permasalahan yang akan diteliti nantinya, yaitu faktor orangtua, 

ternan sebaya dan pengalaman. 

C. Batasan .Masalah 

Penelitian ini tentang hubungan antara gaya hidup dengan kecendrungan 

berperilaku konsumtif pada mahasiswi stambuk 2010-2012 di Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area. Peneliti membatasi masalahnya dengan menjelaskan 

perilaku mahasiswa yang konsumtif dengan gaya hidup brand minded pada 

mahasiswi starnbuk 2010-2012 di Fakultas PsikoJogi Universitas Medan Area 

sebagai gambaran dari perilak.'U konsumtif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian Jatar belakang di atas, maim permasalahan dalam 

penelitian ini adalah "Apakah terdapat hubungan yang signi:fikan antara gaya 

hidup brand minded dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasiswi di 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area?" 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bubungan antara gaya bidup brand 

minded dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasiswi di Fakultas 

Psikologi Universitas Medan Area. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap disiplin 

ilmu pengetahuan: khususnya pada bidang psikologi industri dan e:. gan1sas1 

terutama dalam bidang perilaku konsumen (consumer behavior) mengenru 

hubungan antar gaya hidup brand minded dcngan kecendcrungan pcrilaku 

konsumtif dengan memberikan bukti empiris mengenai hubungan tersebut. Selain 

itu, penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti-peneliti lain yang 

ingin meneliti mengenai perilaku konsumen sebagai referensi teoritis dan empiris. 

2. Manfaat Pra.ktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh praktisi yang 

begerak dalam dunia ekonomi dan bisnis agar memperoleh pengetahuan dan 

masukan mengenai peri laku konsumtif dan gay a hidup brand minded pada 

mahasiswi. Dengan adanya penelitian ini, maka dapat membantu para produsen 

untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup brand minded dengan 

kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasis'vvi, sehingga dapat membuat 

strategi pemasaran produk yang tepat untuk konsumen mahasiswi. 
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BABH 

LANDA~AN TEORI 

A. Mahasiswa 

1. Pengertian Mahasiswa 

Daryanto ( 1998) mengemukakan mahasiswa adalah orang yang belajar di 

perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau akaderni. Mereka yang terdaftar 

sebagai murid di perguman tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Tetapi, pada 

dasarnya makna mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai mahasiswa di 

sebuah perguruan tinggi hanyalah syarat administratif menjadi mahasiswa, tetapi 

menjadi mahasiswa mengandung pengertiao yang lebih luas dari sekadar masalah 

administratif itu sendiri (Daryanto, 1998). 

Dalam kamus bahasa Indonesia, mahasiswa didefinisikan sebagai orang 

yang belajar di perguruan tinggi (Poerwadarmita, 1999). Sedangk:an menurut 

Somadikarta (1996), mahasiswa merupakan peserta didik dari salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas. Daryanto (1998) mendefinisikan mahasiswa adalah seseorang 

yang belajar di perguruan tinggi. Lalu dipeijelas oleh Salim & Salim (2002) yang 

menyebutkan mahasiswa sebagai orang yang terdaftar dan menjalani pendidikan 

di perguruan tinggi. Badudu & Zaih (200 I) juga mendefmisikan mahasiswa 

sebagai siswa perguruan tinggi. Adapun secara harfiah lebih lanjut dikatakan 

mahasiswa adalah sebagai siswa yang tertinggi atau paling akhir dalam status 

mencari ilmu. 

9 
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut di atas, dapat disimpuJkan bahwa 

mahas!swa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi, yar1g terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas. 

B. Remaja 

1. Pe.r,gertian Remaja 

Masa remaja, menurut Mappiare, 1982 (dalam Ali & Asrori, 2010), 

berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dar! 13 

tahun saii!pai 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi 

dua bagia~ yaitu usia 12113 tahun samapai dengan 17/18 tahun adalah remaja 

awal, dan usia 17118 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. 

Menurut hukurn di Ame1ika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa 

apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan 

sebelunmya (Hurlock, 1997). Pada usia ini, urnunya anak sedang duduk di bangku 

sekolah menengah. 

Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 

bahasa latin adolescere yang artinya '"'tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan". Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber 

dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. 

Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi. 

Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya memiliki 

arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 
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(Hurlock, 1997). Pandangan ini didukung oleh Piaget ( dalam Hurlock, 1997) yang 

mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu 

menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak 

merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan 

merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat dewasa lll 

mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia pubertas. 

Menurut Shaw dan Costanzo (dalam Ali & Asrori, 2010), remaja juga 

sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual. Transformasi 

intelektual dari cara berpikir remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya 

mampu mengintegrasikan dirinya kedalam masyarakat dewasa, tapi juga 

merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua periode pcrkembangan. 

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 

tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara 

penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja ada diantara anak dan 

orang dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase "mencari 

jati diri" atau fase "topan dan badai". Remaja masih belum mampu menguasai dan 

memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Monks dkk., 

1989; dalam Ali&Asrori, 2010). Namun, yang perlu ditekankan disini adalah 

bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa 

amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif~ emosi, maupun fisik. 

Perkembangan intelektual yang terus-menerus menyebabkan remaJa 

m ncapat tahap berpikir operasioanal formal. Tabap ini memungkinkan remaja 

mampu berpikir secara Jebih abstrak, menguji hipotesis, dan mempertimbangkan 
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apa saJa peluang yang ada padanya daripada sekadar melihat apa adanya. 

Kernampuan intelektual seperti ini yang membedakan fase remaja dari fase-fase 

sebelurnnya (Shaw & Costanzo, 1985; dalam Ali & Asrori, 2010). 

2. Tugas-tugas Perkcmbangan Remaja 

Menurut Havighurst (Hurlock, 1990; dalam Ali & Asrori, 2010), ada 

sejumlah tugas perkembanga.'l yang harus diselesaikan dengan baik oleh remaja, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan ternan sebaya baik pria 

maupun wanita. 

1. Hakikat tugas 

Mempelajari peran anak perempuan sebagai wanita dan anak laki-laki 

sebagai pria, menjadi dewasa diantara orang dewasa, dall belajar 

memimpin tanpa menekan orang lain. 

2. Dasar biologis 

Secara biologis, manusia terbagi menjadi dua jenis, yaitu laki-laki dan 

perempuan. Kematangan seksua] dicapai selama masa rernaja. Daya tari.k 

seksual menjadi suatu kebutuhan yang dominan dalam kehidupan remaja. 

Hubungan sosial dipengaruhi oleh kematangan fisik yang telah dicapai. 

3. Dasar psikologis 

Dalam kelompok seJems, remaJa belajar untuk bertingkah laku 

sebagaimana orang dewasa. Adapun dalam kelompok lain jenis, remaja 

belajar menguasaj keterampilan sosial. Remaja puteri wnumnya lebih 

cepat mata11g daripada remaja putera dan cender:c;ng lebih tertarik kepada 
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remaja putera yang usianya beberapa tahun lebih tua. Kecenderungan 

seperti ini akan berlangstmg sampai mereka kuliab di perguruan tinggi. 

Keberhasilan dalam melaksanakan tugas perkembangan akan membawa 

penyesuaian sosial yang lebih baik sepanjangkehidupannya. 

4. Mencapai peran sosial pria dan wanita 

a. Hakikat tugas 

Mempelajari peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya sebagai pria 

atau wanita. 

b. Dasar biologis 

Ditinjau dari kekuatan fisik, remaja puteri menjadi ordllg yang lebih 

lemah dibandingkan dengan remaja putra Namun, remaja putri 

memiliki kekuatan lain meskipun memiliki kelemaban fisik. 

c. Dasar psikologis 

Peranan sosial pria dan wanita memang berbeda. Remaja putra perlu 

menenma peranan sebagai seorang pria dan remaja putri perlu 

menenma peranan sebagai seorang wanita. Meskipun demikian, 

sering teijadi kesulitan pada remaja puteri, kadang-kadang cenderung 

lebih mengutamakan ketertarikannya kepada karir, cenderung 

mengagumi ayahnya dan kakaknya, serta ingin bebas dari peranan 

sosialnya sebagai isteri atau ibu yang memerlukan dukungan suami. 
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5. Menerima keadaan fisiknya dan mengguna.kannya secara efektif 

a. Hakikat ,tugas 

Menjadi bangga atau sekurang-kurangnya toleran dengan kondisi 

fisiknya sendiri, menjaga dan melindungi, serta menggunakannya 

secara efek.-tif. 

b. Dasar biologis 

Perkembangan remaja disertai dengan pertumbuhan fisik dan seksual. 

Laju pertumbuhan tubuh gadis Jebih cepat apabila dibandingkan 

dengan pemuda. Waktunya kini tiba bagi si remaja untuk mempelajari 

bagaimana jadinya fisiknya kelak, menjadi tinggi, pendek, besar atau 

kurus. Umumnya, gadis yang berusia 15 samapai 16 tahun, tubulmya 

mencapai bentuk akhir. Adapun pada pemuda keadaan ini akan 

dicapai sekitar usia 18 tahun. 

c. Dasar psikologis 

Terjadinya perubahan bentuk tubuh yang disertai dengan perubahan 

sikap dan minat remaja. Remaja suka memperhatikan perubahan 

tubuh yang sedang dialaminya sendiri. Remaja puteri lebih suka 

berdandan dan berhias tmtuk menarik lawan jenisnya manakala dia 

sudah mulai menstruasi. 

6. Mencari kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa 

lainnya 
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a. Hakikat tugas 

Membebaskann sifat kekanak-kanakan yang selalu menggantungkan 

diri pada orangtua, mengembangkan sikap perasaan tertentu kepada 

orangtua tanpa menggantungkan diri padanya, dan mengembangkan 

sikap hormat kepada orang dewasa tanpa menggantungkan diri 

padanya. 

b. Dasar biologis 

Kematangan seksual individu. lndividu yang tidak memperoleh 

kepuasaan di dalam keluarganya akan keluar membangun ikatan 

emosional dengan ternan sebaya. lni bisa berlangsung tanpa 

mengubah ikatan emosional yang mengikat terhadap orangtua. 

c. Dasar psikologis 

Pada masa 1ru, remaJa mengalami sikap ambivalen (saling 

bertentangan) terhadap orangtuanya. Remaja ingin bebas, namun 

dirasa bahwa dunia dewasa itu cukup mmit dan asing baginya. Dalarn 

keadaan semacam ini, remaja masih mengharapkan perlindungan 

orangtua, sebaliknya orangtua menginginkan anaknya berkembang 

menjadi lebih dewasa. Keadaan inilah yang menjadikan remaja sering 

memberontak pada otoritas orangtua. 

7. Mencapai jaminan kebebasan ekonomis 

a. Hakikat tugas 

Merasakan kemampuan membangun kehidupan sebari-hari . 
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b. Dasar biologis 

Tidak ada dasar biologis yang berarti untuk pelaksanaan tugas ini, 

meskipun kekuatan dan keterampilan fisik sangat bermanfaat untuk 

mencapai tugas ini. 

c. Dasar psikologis 

Berkaitan erat dengan hasrat untuk berdi...-r:i sendiri. 

8. Memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan 

a. Hakikat tugas 

Mernilih pekerjaan yang memerlukan kemampuan serta 

mempersiapkan pekerjaan. 

b. Dasar biologis 

Ukuran dan kekuatan badan pada sekitar usia 18 tahun sudah cukup 

kuat dan tangkas untuk memiliki dan menyiapkan diri memperoleh 

lapangan pekerjaan. 

c. Dasar psikologis 

Dari basil penelitian mengenm minat di kalangan remaJa, temyata 

pada kaum remaJa berusia l 6-19 tahun, minat utamanya tertuju 

kepada pemilihan dan mempersiapkan lapangan pekerjaan. 

9. Persiapan untuk memasuki kehidupan berkeluarga 

a. Hakikat tugas 

Mengembangkan sikap yang positif terhadap kehidupan berkeluarga. 

Khusus untuk remaja putri tem1asuk di dalmnnya kesiapan untuk 

memptmyai anak. 
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b. Dasar biologis 

Kematangan seksual yang normal yang menumbuhk:::"l ketertarikan 

antar jenis kelamin. 

c. Dasar psikologis 

Sikap rernaja terhadap perkawinan sangat bervariasi. Ada yang 

menunjukkan rasa takut, tetapi ada juga yang menunjukkan sikap 

bahwa perkawinan justru merupakan suatu kebahag:iaan hidup. 

10. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep yang penting 

untuk kompetensi kewarganegaraan. 

a. Hakikat tugas 

Mengembangkan konsep tentang hukum, politik, ekonomi, dan 

kemasyarakatan. 

b. Dasar biologis 

Pada usia 14 tahun, sistem syaraf dan otak telah mencapai tahap 

ukuran kedewasaan. 

c. Dasar psikologis 

Berkembangnya kemampuan kejiwaan yang cukup besar dan 

perbedaan individu dalam perkembangan kejiwaan yang sangat erat 

hubungannya dengan perbedaan dalam penguasaan bahasa, 

pemaknaan, perolehan konsep-konsep, minat, dan motivasi. 

11. Mencapai dan mengharapkan tingkah laku sosial yang bertanggung 

jawab 
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a. Hakikat tugas 

Berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab dalam 

kehidupan masyarakat dan mampu menjunjung nilai-nilai masyarakat 

dalam bertingkah laku. 

b. Dasar biologis 

Tugas ini tidak terlalu menuntut dasar biologis. Tugas ini berkaitan 

erat dengan pengaruh masyarakat terhadap individu, kecuali jika 

menerima adanya insting sosial pada manusia atau memandang bagus 

tingkah laku remaja merupakan sublimasi dari dorongan seksual. 

c. Dasar psikologis 

Proses untuk mengikatkan diri individu kepada kelompok sosialnya 

telah berlangsung sejak individu dilahirkan. Sejak kecil anak diminta 

untuk belajar menjaga hubungan baik dengan kelompok, berpartisipasi 

sebagai anggota kelompok sebaya, dan belajar bagaimana caranya 

berbuat sesuatu untuk kelompoknya. Ini berlangsung sampai dengan 

individu itu mencapai fase remaja. 

12. Memperoleh suatu himpunan nilai-nilai dan sistem etika sebagai 

pedoman tingkah laku 

a. Hakikat tugas 

Membentuk suatu himpunan nilai-nilai selringga memungkinkan 

remaJa mengembangkan dan merealisasikan nilai-nilai, 

mendefenisikan posisi individu dalam hubungannya dengan individu 
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lain, dan memegang suatu gambaran dunia ~an suatu . nilai untuk 

kepentingan hubungan dengan individu lain. 

b. Dasar psikologis 

Banyak remaja yang menaruh perhatian pada problem filosofis dan 

agama. Ini diperoleh remaja melalui identiflkasi dan imitasi pribadi 

ataupun penalaran dan analisis tentang nilai. 

3. Ciri-Ciri Masa Remaja 

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang dialami 

oleh setiap individu, sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa Hurlock (1997). Selanjutnya Hurlock menjelaskan masa ini memiliki ciri-

ciri tertentu yang membedakan dengan periode perkembangan yang lain. Ciri 

yang menonjol pada masa ini adalah individu mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang amat pesat, baik fisik, emosional dan sosial. 

Hurlock (1997) pada masa remaja ini ada beberapa pembahan yang 

bersifat universal, yaitu meningkatnya emosi, pembahan fisik, perubahan terhadap 

minat dan peran, perubahan pola perilaku, nilai-niJai dan sikap ambivalen (sating 

bertentangan) terhadap setiap perubahan. Berikut ini dijelaskan satu persatu dari 

ciri-ciri perubahan yang terjadi pada masa remaja. 

a. Perubahan fisik 

Perubahan fisik berhubungan dengan aspek anotomi dan aspek fisiologis. Di 

masa remaja, kelenjar hipofesa menjadi masak dan mengeluarkan beberapa 

harmon, sepe1ti harmon gonotrop yang ber:fungsi untuk mempercepat kemasakan 

el telur dan sperma, serta mempengaruhi produksi hormon kortikortop berfungsi 
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mempengaruhi kelenj<!f_ Sl}prenalis, testosteron, esterogen, dan suprena]is yang 

mempengaruhi pertumbuhan anak sehingga te:Ijadi percepatan perlumbuhan 

(Monks, dkk., 1982). Dampak drui produksi hom1on tersebut adalah: ukuran otot 

bertambah dan semakin kuat, testosteron menghasilkan sperma dan esterogen 

memproduksi sel telur sebagai tanda kemasakan, munculnya tanda-tanda kelamin 

sekunder seperti membesamya payudara, berubahnya suara, ejakulasi pertama, 

tumbuhnya rambut-rambut halus di sekitar kernaluan, ketiak dan wajah. 

b. Perubahan Emosional 

Pola emosi pada masa remaja sama dengan pola emosi pada masa kanak­

kanak.. Pola-pola emosi itu berupa marah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, 

gembira, sedih dan kasih sayang. Perbedaan terletak pada rangsangan yang 

mernbangkitkan emosi dan pengendalian dalam rnengekspresikan ernosi. Remaja 

umumnya memiliki kondisi ernosi yang labil, pengalaman emosi yang ekstrim dan 

selalu merasa mendapatkan tekanan (Hurlock, 1997). Bila pada ak.hir masa remaja 

mampu menahan diri untuk tidak mengekspresikan emosi secara ekstrim dan 

mampu memgekspresikan emosi secara tepat sesuai dengan situasi dan kondisi 

lingkungan dan dengan cara yang dapat diterima masyarakat, dengan kata lain 

remaja yang mencapai kernatangan emosi akan memberikan reaksi emosi yang 

rnbil (Hurlock, 1997). Nuryoto (1992) menyebutkan ciri-ciri kematangan emosi 

da masa remaja yang ditandai dengan sikap sebagai berikut: tidak. bersikap 

, kanak-kanakan, bersikap rasional, bersikap objek'tif, dapat menerima kritikan 

o g lain sebagai pedoman untuk bertindak lebih Ianjut, bertanggung jawab 
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terhadap tindakan yang dilakukan, mampu menghadapi masalah dan tantangan 

yang dihadapi. 

c. Perubahaan Sosial 

Perubahan fisik dan emosi pada masa remaJa JUga mengakibatkan 

perubahan dan perkembangan remaja, Monks, dkk (1999) menyebutkan dua 

bentuk perkembangan remaja, yaitu memisahkan diri dari orangtua dan menuju 

kearah ternan sebaya. Remaja berusaha melepaskan diri dari otoritas orangtua 

dengan maksud menemukan jati diri. Remaja lebih banyak berada di ]uar rumah 

dan berkumpul bersama ternan sebayanya dengan membentuk kelompok dan 

mengeksperesikan segala potensi yang dimiliki. Kondisi ini membuat remaja 

sangat rentan terhadap pengaruh ternan dalam hal minat, sikap penampilan dan 

perilaku. Perubahan yang paling menonjol adalah hubungan heteroseksual. 

Remaja ak:an memperlihatkan perubahan radikal dari tidak menyukai lawan jenis 

menjadi lebih menyukai . Remaja in gin diterima, diperhatikan dan dicintai oleh 

lawan jenis dan kelompoknya. 

C. Perilaku Konsumtif 

Perilaku "konsumtif', menjelaskan keinginan untuk mengkonsumsi 

barang-barang yang sebenamya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 

mencapai kepuasan yang maksimal (Tan1bunan, 2001). Perilaku konsumtif bisa 

dilakukan oleh siapa saja. Fromm ( dalam, Aryani, 2006) menyatakan bahwa 

einginan masyarakat dalam era kehidupan yang modem untuk mengkonsumsi 

~esuatu tan1paknya telah kehilangan hubungan:- dengan kebutuhan yang 
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sesungguhnya. Perilaku konsumtif seringkali dilakukan secara berlebihan sebagai 

usaha seseorang untuk memperoleh kesenanr~.:m atau kebahagiaan, meskipun 

sebenarnya kebahagiaan yang diperoleh hanya bersifat semu. 

1. Pengcrtian Perilaku Konsumtif 

Lubis ( dalam Sumartono, 2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif 

adalah suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, 

melainkan karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang tidak: 

rasional lagi. 

Yayasan Lembaga Konsumen Jndonesia memberikan batasan tentang 

perilaku konsmntif sebagai kecenderungan manusia untuk menggunakan 

konsumsi tanpa batas, dan manusia lebih mementingkan faktor keinginan dari 

pada kebutuhan (Mahdalela, 1995). 

Pengertian perilaku konsumtif tersebut sejalan dengan pendapat Anggasari 

( 1997) yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif sebagai salah satu tindakan 

membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperlukan sehingga menjadi 

berlebiban. Artinya, seseorang menjadi lebih mementingkan faktor keinginan 

(want) daripada kebutuhan (need) dan cenderung dikuasai oleh hasrat 

kemanusiawian dan kesenangan material semata. Hal ini didukung oleh 

pemyataan Hempel (1996) bahwa perilaku konsumtif menunjukan adanya 

esenjangan antara keinginan dan kebutuhan manusia. 

Dahlan (dalam Sumartono, 2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif 

adalah suatu perilaku yang ditandai oleh adanya kehidupan mewah dan 

erlebihan, penggu-:1aan segala hal yang dianggap paling mahal yang memberikan 

... ,. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mhd Fachri Indrawan - Hubungan antara Gaya Hidup dengan Kecenderungan Perilaku ....



23 

kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-besamya, serta adanya pola hidup yang 

dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat 

kesenangan semata-mata. 

Pandangan terse but didukung oleh Ali ( 1993) dengan menambahkan 

bahwa masyarakat tidak lagi mengenali kebutuhan yang sejati, namun justru 

selalu tergoda tmtuk memuaskan yang semu agar disebut sebagai orang modern. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa perilaku konsumtif adalah sebuah tindakan manusia sebagai konsumen 

dalam membeli barang-barang yang bukan lagi didasarkan pada kebutuhan dan 

pertimbangan yang rasional, tetapi hanya berdasarkan hasrat keinginan yang 

didominasi oleh faktor emosi dan sifatnya berlebihan. 

2. Indikator Perilaku Konsumtif 

- Ada beberapa indikator perilak.-u konsumtif yang ditemukan oleh Sumartono 

(2002), yaitu: 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah. 

Remaja membeli suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan 

jika membeli barang tersebut. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik. 

Konsumen remaja sangat mudah terbujuk untuk membeli produk yang 

dibungkus dengan rapi dan dihias dengan wama-warna yang menarik. 

Artinya, motivasi untuk membeli produk tersebut hanya karena produk 

tersebut dibungkus dengan rapi dan menar.Jc 
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c. Membeli produk demi menjaga penampilan dan gengsi. 

Konsumen remaja mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena 

pada umumnya remaja mempunyai ciri khas dalam berpakaian, 

berdandan, gaya rambut dan sebagainya dengan tujuan agar remaja selalu 

berpenampilan yang dapat menarik perhatian orang lain. Remaja 

membelanjakan uangnya lebih banyak: tmtu.k menunjang penampilan diri. 

d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 

· kegunaanya). 

Konsumen remaja cenderung berperilaku yang ditandai oleh adanya 

kehidupan mewah sehingga cenderung menggtmakan segala hal yang 

dianggap paling mewah. 

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 

Remaja mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 

berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga hal 

tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengan barang yang mahal dan 

memberi kesan berasal dari kelas so sial yang lebih tinggi. Dengan 

membeli suatu produk dapat memberikan simbol status agar kelihatan 

lebih keren di mata orang lain. 

f. Memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan. 

Remaja cenderung mernru perilaku tokoh yailg diidolakannya dalam 

bentuk menggunakan segala sesuatu yang dipakai oleh tokoh jdolanya. 
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Remaja juga cenderung memakai dan mencoba produk yang ditawarkan 

bila ia mengidolakan public figure produk tersebut. 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. 

Remaja sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka _ 

percaya apa yang dikatakan oleh iklan tersebut dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri. Cross ( dalam Hurlock, 1 997) juga menambahkan bahwa 

dengan mernbeli produk yang mereka anggap dapat mempercantik 

penampilan fisik, mereka akan menjadi lebih percaya diri . 

h. Mencoba lebih dari dua produk (merek berbeda). 

Remaja akan cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek 

yang lain dari produk sebelumnya yang ia gunak:an, meskipun produk 

lain belum habis dipakainya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

Tinjauan mengenai perilaku konsumtif perlu ditelusuri melalui 

pemahaman mengenai perilaku konsumen. Perilaku konsumen dalam membeli 

barang dipengaruhi oleh banyak faktor yang pada intinya dapat dibedakan 

menjadi dua fak.tor, yaitu faktor ekstemal dan faktor internal (Engel, Blackwell & 

Minirad, 1995; Hawkins, 2007; Kotler, 2006), yaitu: 

a. Faktor Eksternal 

1. Kebudayaan 

Budaya dapat didefenisikan sebagai basil kreativitas manusia dari satu 

generasi kegenerasi berikutnya yang sangat menentukan ~entuk perilaku 
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dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat (Mangkunegara,. 2002). 

Manusia dengan kemampuan akal budaya telah mengembangkan 

berbagai macam sistem perilak.-u demi keperluan hidupnya. Kebudayaan 

adalah dete1minan yang paling fundamental dari keinginan dan perilaku 

seseorang (Kotler, 2006). 

2. Kelas Sosial 

Pada dasarnya manusia Indonesia dikelompokan dalam tiga golongan 

(Mangkunegara,. 2002), ya1tu golongan atas, golongan menengah dan 

golongan bawah. Perilaku konsumtif antara kelas sosial yang satu dengan 

yang lain akan berbeda, dalam hubungannya dengan perilaku konsumtif 

Mangkunegara (2002) mengkarakteristikan antara lain: 

a. Kelas sosial golongan atas memiliki kencendrungan membeli barang-

barang yang mahal, membeli pada tokoh yang berkualitas dan lengkap 

(toko serba ada, supermarket), konservatif dalam konsumsinya, 

barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi wansan 

dalam keluarganya. 

b. Kelas sosial menengah cenderung membeli barang untuk 

menampakkan kekayaannya, membeli barang dengan jumlah yang 

banyak dan kualitasnya cukup memadai. Mereka berkeinginan 

membeli barang yang .mahal dengan sistem kredit, misalnya membeli 

kendaraan, rumah mewah, dan perabot rumah tangga. 

c. Kelas sosial golongan rendah cenderung membeli barang dengan 

mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. Pada umumnya, 
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mereka membeli barang untuk kebutuhan sehari-hari, memanfaatkan 

penjualan barang::-barang yang diobral atau penjualan dengan harga 

promos1. 

Pengelompokan masyarakat di atas dibuat berdasarkan kriteria 

kekayaan, kekuasaan, kehormatan, dan ilmu pengetahuan. Unsur pokok 

dalam pembagian kelas dari masyarakat adalah kedudukan (status) dan 

peranan. 

3. Kelompok Referensi 

Kelompok referensi adalah kelompok yang pandangan atau nilai yang 

dianut anggotanya digunakan individu sebagai dasar bagi perilakunya, 

atau kelompok yang digunakan individu sebagai acuan berperilaku dalam 

situasi spesifik. 

Sebuah kelompok referensi bagi seseorang adalah kelompok-kelompok 

yang memberikan perilaku langsung atau tidak: langsung terhadap sikap 

dan perilaku seseorang. Kelompok referensi menghadapkan seorang pada 

tipe dan gaya hidup baru. Mereka juga mempengaruhi sikap dan 

gambaran diri seseorang karena secara normal orang menginginkan 

untuk menyesuaikan diri. Dan kelompok referensi tersebut menciptakan 

suasana untuk penyesuaian yang dapat mempengaruhi pilihan orang 

terhadap merek dan produk (Kotler, 2006). 

4. Keluarga 

Keluarga sebagai dari bagian faktor ekstemal memptmyai faktor yang 

sangat besar dalam pembentukan sikap dan perilaku anggotanya, 

.. .. 
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termasuk dalam pembentukan keyakinan dan berfungsi langsung dalam 

menetapkam keputusan konsumen (Loudon & Bitta, 1993). Keluarga 

mempengaruhi konsumen dalam membeli barang. Jumlah anggota 

keluarga dan keadaan sebagai bagian dari faktor ekstemal mempunyai 

pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan sikap dan anggotanya. 

Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial penting. Maka, secara 

konsekuen dapat dikatakan bahwa keluarga seorang individu merupakan 

sebuah kelompok referensi yang penting. 

5. Demografi 

Demografi digunakan untuk menggambarkan populasi dalam istilah 

ukuran, struktur, dan distribusi. Ukuran mengandung arti jumlah individu 

dalam suatu populasi, struktur menggambarkan populasi dalam bentuk 

usai dan jenis kelamin sedangkan distribusi populasi menggambarkan 

populasi tempat tinggal individu ditinjau dari segi wilayah geografis. 

Ukuran, struktur dan distribusi mempengaruhi perilaku konsumen serta 

keinginan konsumen akan jasa dan produk tertentu. 

J. Faktor Internal 

1. Motivasi 

Motivasi adalah kekuatan atau dorongan yang menggerakan perilaku dan 

memberikan arab dan tujuan bagi perilaku seseorang. Motif adalah 

konstruk yang menggambarkan kekuatan di dalam diri yang tidak dapat 

diamati yang merangsang respon perilaku dan memberikan arab spesiflk 

terhadap respon tersebut. Motivasi akan mendorong seseorang 
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melakukan perilaku, tidak terkecuali dalam melakuakan pembelian atau 

penggunaan jasa yang tersedia di pasar. 

2. Harga Diri 

Harga diri berpengaruh pada perilaku membeli, semakin tinggi harga diri 

seseorang semakin tinggi pula keinginannya untuk menunjukan status. 

Keinginan untuk menunjukan status mendorong seseorang melakukan 

perilaku membeli untuk mencapai konsep diri yang dimilikinya. 

3. Pengamatan dan Proses Belajar 

Sebelum seseorang mengambil keputusan untuk membeli suatu produk, 

1a akan mendasarkan keputusannya dan pengamatannya pada 

pengamatan yang dilakukan atas produk tersebut. Lebih jauh Howard dan 

Weth (dalam Lina, 1997) menyatakana bahwa pembelian yang dilakukan 

oleh konsumen juga merupakan suatu rm1gkaian proses belajar. Bila ada 

pengalaman masa lalu yang menyenangkan dengan suatu produk yang 

dibelinya, maka ia akan menentukan keputusan lmtuk membeli lagi 

barang tersebut di masa yang akan datang. Sebaliknya, pengalaman yang 

kurang menyenangkan, agar memberi pelajaran bagi konsumen untuk 

tidak membeli produk yang sama di kala yang berbeda (Mangkunegara, 

2002). 

4. Kepribadian dan Konsep Diri 

Setiap individu memiliki karakteristik sendiri yang unik. Kumpulan 

krakteristik perilaku yang dimiliki oleh individu dan bersifat permanen 

disebut dengan kepribadian. Kepribadian biasanya dijelaskan dengr~~"l 

.. ... 
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menggunakan ciri-ciri seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi, 

ketaatan, dan kemampuan berisolasi, daya tahan dan kemaJ;"lpuan 

beradaptasi. Kepribadian dapat dijadikan korelasi yang kuat antara jenis 

kepribadian tertentu dengan pemilihan produk atau merek. 

Kotler (2006) menambahkan konsumen senng memilih dan 

menggunakan merek yang konsisten dengan konsep diri aktual mereka 

(bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri). 

5. Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah ftmgsi dari karakteristik individu yang telah terbentuk 

melalui interaksi sosial. Secard sederhana, gaya hidup juga dapat 

diartikan sebagai cara yang ditempuh seseorang dalam menjalani 

hidupnya, yang meliputi aktivitas, minat, kesukaan-atau ketidaksukaan, 

sikap, konsumsi dan harapan. 

Gaya hidup merupakan pendorong dasar yang mempengaruhi kebutuhan 

dan sikap individu, juga mempengaruhi a.lctivitas pembelian dan 

penggunaan produk. Dengan demikian, gaya hidup merupakan aspek 

utama yang mempengaruhi aktivitas pembelian dan penggunaan produk. 

Dengan demjkian, gaya hidup merupakan aspek utama yang 

mempengaruhi peroses pengambilan keputusan seseorang dalam 

membeli produk. Salah satu tipe gaya .hidup ini adalah gaya hidup yang 

beroorientasi pada merek atas yang dikenal dengan sebutan gaya hidup 

brand minded. 
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4. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif 

Menurut Lina dan Rasyid ( 1997), ada tiga aspek perilak.-u konsumtif yaitu; 

a. Aspek Pembelian Implusif 

Pembelian yang didasarkan pada dorongan dalam diri individu yang muncul 

tiba-tiba, terhadap suatu merek yang sedang ngetren di pasaran. 

b. Aspek Pembelian Tidak Rasional 

Pembelian dilakukan bukan karena kebutuhan, tetapi karena gengsi agar dapat 

disebut sebagai orang yang modem. 

c. Aspek Pembelian Boros Atau Berlebihan 

Pembelian suatu produk yang berlebihan yang dilakukan oleb ko~umen. 

Sedangkan menurut Tambunan (200 1 ), ada dua aspek perilaku konsumtif 

yaitu: 

a. Adanya Suatu Keinginan tmtuk Mengkonsumsi Secara Berlebih 

Hal ini akan menimbulkan pemborosan dan bahkan inefisiensi biaya, apalagi 

bagi remaja yang belum mempunyai penghasilan sendiri . 

b. Perilaku Tersebut Bertujuan untuk Mencapai Kepuasan Sernata 

Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan kebutuhan yang utama melainkan 

kebutuban yang dipenuhi hanya sekedar mengikuti arus mode, ingin mencoba 

produk baru, ingin memperoleh pengakuan sosial tanpa memperdulikan 

apakah memang dibutuhkan atau tidak. Padahal hal ini akan menimbulkan 

kecemasan. Rasa cemas disini timbul karena merasa harus tetap mengikuti 

perkembangan dan tidak ingin dibi1ang ketinggalan. 

.. ,. 
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D. Gaya Hidup Brand Minded 

1. Pengert!an Gaya Hidup Brand Minded 

Kotler (2006) mendefmisikan gaya hidup sebagai pola hidup seseorang di 

dunia yang diekspresikan dalan1 aktivitas, minat, dan opini. Pengertian ini sejalan 

dengan Setiadi (2003) yang mengatakan gaya hidup secara luas diidentiflkasikan 

oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas) apa yang mereka 

anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka 

pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat). 

Engel, Blackwell dan Handayani (2003) yang mendefinisikan gaya hidup 

sebagai pola dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya 

hidup adalah konsepsi sederhana sederhana yang mencenninkan nilai konsumen. 

Hal ini sesuai dengan Mowen (1995) yang mengatakan bahwa gaya hidup 

menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka membelanjakan 

uangnya, dan bagaimana mereka mengalokasikan waktu mereka. 

Selanjutnya, Nas & Sande (dalam Lina & Rasyid, 997) mende:finisikan 

gaya hidup sebagai sebuah konstruk kesadaran dari frame of reference yang 

diciptakan relatif bebas oleh individu untuk rnenguatkan indentitasnya pergaulan 

dan rnembantunya dalam komunikasi. Dalam pengertian ini, gaya hidup 

menunjuk: pada ft·ame of reference (kerangka acuan) yang dipakai seseorang 

dalam tingkah laku. 

Hawkins (2007) menyatakan gaya hidup sebagai bagaimana individu 

menjalankan proses kehidupan. Gaya hidup merupakan fungsi dari ciri-ciri dalam 

diri individu yang terbentuk melalui interaksi sosial sewaktu individu bergerak 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mhd Fachri Indrawan - Hubungan antara Gaya Hidup dengan Kecenderungan Perilaku ....



33 

melalui daur hidupnya. Gaya hidup itu bersifat dinamis dan secara konstan 

mengalami perubahan. Gaya hidup merupakan dasar motivasi yang 

mempengaruhi sikap dan kebutuhan individu, yang pada akhirnya mempengaruhi 

pembelian dan aktivitas yang digunakan individu. 

Hawkins (2007) juga menambahkan bahwa gaya hidup mencakup produk 

apa yang kita beli, bagaimana kita menggunakannya, dan apa yang kita pikirkan 

tentang produk tersebut. Kemudian pengertian dari "brand minded" adalah pola 

pl.kir seseorang terhadap objek-objek komersil yang cendenmg berorientasi pada 

merek eksklusif atau merek terkenal (McNeal, 2007). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa gaya hidup brand minded merupakan gaya individu yang berorientasi pada 

penggunaan produk-produk yang memiliki merek eksklusif atau terkenal. 

Hawkins (2007) mengatakan bahwa gaya hidup seseorang mempengaruhi 

kebutuhan, keinginan serta perilal"Ullya termasuk perilal'U membeli. Gaya hidup 

juga seringkali dijadikan motivasi dasar dan pedoman dalam membeli sesuatu. 

Engel, dkk (1995) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola dima.Tla orang hidup 

dan menghabiskan waktu serta uang mereka. Gaya hidup adalah konsepsi 

sederhana yang mencerminkan nilai konsumen. 

Gaya hidup yang mengutamakan merek seperti itu disebut gaya hidup 

brand minded. "Brand minded'" adalah pola pikir seorang terhadap objek-objek 

yang komersil yang cenderung berorientasi pada merek eksklusif dan terkenal 

(McNeal dalam Rosalina, 2006), sehingga gaya hidup brand minded adalah gaya 

hidup yang berorientasi pada penggunaan produk dengan merek terkenal. 

.. ,. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mhd Fachri Indrawan - Hubungan antara Gaya Hidup dengan Kecenderungan Perilaku ....



- Brandon dan Forney (2002) mengatakan gaya hidup berasal dari nilai-

nilai dasar individu yang mendasari perilak:u konsumen seseorang yang dapat 

merefleksikan suatu trend dan gaya berbusana orang tersebut. Begitu juga 

dengan remaja puteri. Remaja puteri yang ada di kota-kota besar ak:an merasakan 

kepuasan tersendiri saat mengenakan produk bermerek. Salah seorang remaja 

tersebut mengungkapkan: 

"Akan muncul rasa percaya dirt dan bangga dengan barang­
barang yang dikenakan ". 

Mereka menjadi fanatik dengan peroduk impor dan mencari merek-merek 

terkenal. Memang, disamping kualitasnya yang cukup bagus, mereka juga punya 

alasan lain, yaitu malu atau gengsi bila memakai produk yang tidak bem1erek 

(Roosalina, 2006). 

2. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup Terhadap Peri.laku Konsumtif 

Hawkins (2007) mengemukak:an ada beberapa faktor yang mempengarubi 

gaya hidup terhadap perilaku konsumtif yaitu: 

a. Pergaulan 

Semakin bertambahnya wakt11 pergaulan tidak lagi hanya sebatas 

kesenangan individu semata melainkan sudah menjadi bagian dari gaya hidup 

bagi para remaja masa kini, karena dengan adanya pergaulan semakin besar 

informasi yang didapat oleh remaja Infonnasi yang mencakup dalam pergaulan 

merupakan informasi mengenm pemikiran-pemikiran akan barang-barang yang 

sedang ngetrend. 
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b. Perkembangan Zaman 

Perkembangan zaman pada masa kini mengab:uni kemajuan yang sangat 

pesat dalam hal apapun, terutama dalam hal kemajuan teknologi dan gaya hidup. 

Banyaknya aneka ragam mode pada saat ini menjadikan tolak ukur remaja akan 

gaya bidup mereka. 

c. Barga Diri 

Barga diri remaja sekarang sangat kompleks dan membingungkan. Mereka 

lebih merasa harga dirinya bebat apabila mereka memiliki gaya bidup yang 

modern. 

d. Percaya Diri 

Percaya diri remaja akan meningkat dengan gaya bidupnya, menggunakan 

barang-barang terkenal bisa meningkatkan rasa percaya diri remaja masa kini, 

apalagi dengan embel-embel "gaul" yang s~gat melekat pada remaja zaman 

sekarang. 

t Aspek-Aspek Gaya Hidup Brand ~Uinded 

Aspek-aspek gaya bidup brand minded menurut Hawkins (2007) yaitu: 

a. Aktivitas 

Dimensi aktivitas ini me1iputi apa yang dilakukan oleh konsumen, apa 

yang dibelj konsumen mengbabiskan waktunya. Individu yang bergaya hidup 

brand minded cenderung menghabisk.an waktu dan uangnya untuk berbelanja di 

toko-toko atau butik-butik tertentu yang menjual barang-barang yang memili..IG 

merek eksklusif atau terkenaL 
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b. Minat 

Dimensi minat ini mencakup preferensi dan prioritas konsumen dalam 

memilih produk yang akan dibeli. lndividu dengan gaya hidup brand minded 

memiliki nrinat yang tinggi terhadap penampilannya, sehingga mereka cenderung 

menggunakan produk-produk dengan merek yang eksklusif atau terkenal agar 

dapat menJllljang penampilannya di dalam lingkungan sosial. 

c. Opini 

D1mensi opini ini terdiri dari pandangan dan perasaan konsumen terhadap 

produk-produk yang ada di kehidupannya, baik yang lokal maupun intemasional. 

lndividu dengan gay<i' hidup brand minded cenderung memiliki perdSaan dan 

pandangan yang positif terhadap produk-produk dengan merek eksklusif atau 

terkenal dimana merupakan produk intemasional. 

d. Nilai -

Nilai secara luas mencakup keyakinan mengenai apa yang diterima atau 

diinginkan. Individu yang bergaya hidup brand minded merniliki keyakinan 

bahwa produk-produk yang memiliki merek eksklusif atau terkenal dapat 

meningk:atkan gengsi dan harga dirinya. Mereka beranggapan dengan memakai 

produk-produk tersebut akan mencerminkan siapa diri mereka. 

e. Demografi 

Demografi mencakup usia, penclidikan, pendapatan, pekerjaan, struktur 

keluarga, latar belakang budaya, gender, dan lokasi geografis dari konsumen. 

Hawkins (2007) mengataka.'1 bahwa beberapa penelitian dapat 

menggunakan dua atau tiga dimensi perta.TD.a dari psikografik tersebut untuk suatu 
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kelompok individu. Pengukuran psikografik secara makro dan meretlesikan 

bagaimana individu hidup secara ummn, atau bisa secara makro dimana 

menjelaskan sikap dan perilaku mereka terhadap suatu produk atau aktivitas 

tertentu. 

E. Hubungan Gaya Hidup Brand Mimled dengan Kecenderungan 

Perilaku Konsumtif pada Mahasiswi Psikologi UMA 

Mahasiswi cenderung banyak dijadikan target pemasaran beberapa produk 

industri, karena karakteristik remaja yang cenderung labil dan mudab dipengarubi, 

sehingga mendorong munculnya berbagai gejala perilaku konsumsi yang tidak 

wajar, seperti membeli suatu barang bukan dasar atas kebutuhannya (Zebua & 

Nurdjayadi, dalam Aryani 2006). Salah satu gejala tersebut adalah perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif adalah tindakan remaja sebagai konsumen dalam 

mendapatkan, menggunakan, dan mengambil keputusan dan memilih sesuatu 

barang yang belum menjadi keputusannya, serta bukan menjadi prioritas utama, 

karena hanya mengikuti mode, mencoba produk baru, bahkan hanya untuk 

memperoJeh pengakuan sosial dengan dominasi faktor emosi serungga 

menimbulkan perilaku konsumtif (Sarwono & Farida, 2006). 

Hasil penilitian Lamarto (dalam Rosandi, 2004), remaja puteri merupakan 

pembeli potensial untuk produk-produk bermerek seperti pakaian, sepatu 

aksesoris, dan kosmetik. Hal ini dikarenakan oleh sifat-sifat remaja yang mudah 

terbujuk iklan (Mangk.llnegara, 2002), suka ikut-il-utan ternan atau masalab 

konfom1itas (Hurlock, 1997), tidak realistis dan cenderung boros dalam 
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menggunakan uangnya . untuk keperluan rekreasi dan hobi (Reynold & Wells, 

1977). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif ini adalah gaya 

hidup. Menurut Hawkins (2007), gaya hidup seseorang mempengaruhi kebutuhan, 

keinginan serta perilakunya termasuk perilakll membeli. Gaya hidup juga 

seringkali dijadikan motivasi dasar dan pedoman dalam membeli sesuatu. Ini 

berarti, individu mengacu pada gaya hidup yang dianutnya. 

Gaya hidup mahasisv.i pada saat ini sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman (Bakwell et al. dalam Perezz, Visser & Ziestman, 2009). 

Mereka sangat memperthatikan mode dan tren yang sedang berlangsung. Brandon 

dan Forney (2002) mengatakan bahwa gaya hidup berasal dari nilai-nilai dasar 

individu yang mendasari perilaku konsumen seseorang dan dapat merefleksikan 

suatu tren dan gaya berpakaian orang tersebut. Salah satunya adalah menggunakan 

produk-produk yang memiliki merek eksklusif dan mahal. Reynold (dalam 

Rosandi, 2004) mengatakan remaja puteri lebih banyak membelanjakan uangnya 

daripada remaja putera untuk keperluan penampilan seperti pakaian, kosmetik, 

aksesoris, dan sepatu termasuk yang bermerek eksklusif dan mahal. Gaya hidup 

yang mengutamakan penggunaan produk dengan merek eksklusif atau terkenaJ ini 

disebut sebagai gaya hidup brand minded. 

Nas Sande (dalam Susianto, 1993) berpendapat bahwa mahasiswi akan 

menciptakan suasana yang mendukung perkembangan dalam proses kehidupan 

dengan menampilkan dan mengembangkan gaya hidup tertentu sebagai 

kompensasi kesadaran untuk memperkuat identitas individual. Salah_- satunya 
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adalah dengan menggunakan barang-barang yang memiliki merek bergengsi dan 

mahal, dimana barang-barang bermerek tersebut juga digunakan untuk melihat 

dan menilai rekan-rekannya (Susianto, 1993). 

Aaker ( dalam Simamora, 2003) mengatak:an merek memiliki nilai dimana 

salah satunya adalah nilai ekspresi diri. Nilai ekspresi diri berbicara mengenai 

bagaimana individu di mata orang lain maupqn dirinya sendiri. Individu 

cenderung menilai seseorang berdasarkan produk bermerek apa yang dipakainya. 

Selain itu, dengan menggunakan produk bermerek eksklusif dan terkenal ak:an 

menunjukan jati diri mereka di mata orang lain. 

Mahasiswi menyenangi pembelian barang yang memiliki merek yang 

bergengsi, mahal dan eksklusif disebabkan karena merek tersebut ju.ga dapat 

memberikan kepuasan kepada mereka sebagai suatu bagian dari gaya hidup 

(Sutojo, 1988). HawJ<ins (2007) menyatakan gaya hidup sebagai bagaimana kita 

hidup, yang terdiri dari aktivitas, minat, kesukaan-ketidaksukaan, sikap, 

konsumsi, harape:m, dan perasaan. Gaya hidup merniliki dampak terhadap perilaku 

konsumsi manusia termasuk perilaku konsumtif. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, tampak bahwa remaja puteri 

sangat memperhatikan penampilan fisik mereka. Mereka mencari atribut-atribut 

yang dapat menonjolkan identitas diri mereka dalam lingkungan sosial. Mereka 

berupaya untuk terus mengikuti mode terutama produk bermerek eksklusif dan 

erkenal sehingga hal tersebut dapat mendorong mereka untuk berperilaku 

·onsumtif. 
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F. Kerangka Konseptual 

Perilaku Konsumtif 

a. Membeli karena penawarm:~ hadiah yang 
menarik 

b. Membeli karena kemasan menarik Brand Minded 
c. Membeli karena gengsi dan penampilan 
d. Membeli karena ada program potongan a. Aktivitas 

harga b. Minat 

e. Kecenderungan membeli barang yang c. Opini 

dianggap dapat menjaga status soial d. Nilai 

f. Memakai sebuah barang karena e. Demografi 

pengaruh model yang mengiklankan 
barang 

a Penilaian bahwa membeli barang dengan o· 

harga mahal akan menimbuJkan rasa 
percaya diri yang tinggi 

b. Individu membeli lebih dari du~ barang 
sejenis dengan merk barang yang 
berbeda 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesa dalam penelitian ini adalah hubungan positif antara gaya hidup 

brand minded dengan kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasiswi, dimana 

semakin tinggi gaya hidup brand minded mahasiswi, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan perilak:u konsumtif mereka. Begitu puJa sebaliknya, semak:in 

rendah gaya hidup brand minded mahasis'.vi, maka semakin rendah pula 

keceriderungan perilaku konsumtifmereka. 

-

... 
' 
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BABIJI 

METODE PENELITIAN 

Kebenaran hasil dan kesimpulan dari suatu penelitian sangat ditentukan 

oleh metode yang digunakan. Suatu penelitian akan memberi basil dan 

kesimpulan yang benar bila pcnelitian tersebut menggunakan mctode yang tepat. 

Bab ini akan menguraikan identiftkasi variabel penelitian, populasi, dan sampel. 

Defmisi operasional variabel, instrumen pengumpulan data, prosedur 

pengumpulan data, validitas dan realiabilitas instrumen penelitian dan metode 

analisis data. 

A. Tipe PeneHtiao 

Dalam penelitian ini, peneliti menggllilakan tipe penelitian kuantitatit: 

dimana prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasional 

(Neuman, 2003 ). Maksud korelasional dari pcnelitian ini adalah untuk melihat 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tergantung (Y), yaitu gaya 

hidup brand minded (variabel X) dengan kecenderungan perilaku konsumtif 

( variabel Y). 

B. Identif"tkasi Variabel Penelitian 

1. Varia bel be bas Gaya hidup brand minded 

2. V ariabel tergantung Kecendrungan perilaku konsumtif 

41 

... 
v 
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C. Defenisi Operasional 

1. Kecenderungan Perilaku Konsumtif 

42 

Kecenderungan perilaku konsumtif adalah kecenderungan konsumen 

untuk mengkonsumsi atau membeli barang yang tidak lagi didasarkan oleh 

kebutuhan dan pertimbangan yang rasional, namun hanya berdasarkan hasrat 

keinginan semata-mata untuk memperoleh kesenangan. Barang-barang yang 

dibeli berupa barang-barang yang dapat menunjang penampilan diri seperti 

pakaian, sepatu: kosmetik, aksesoris, parfum dan lain-lain. 

Menurut Lina dan Rosyid ( 1997), ada tiga aspek perilaku konsumtif 

adapun prilaku konsumtif dapat ditinjau antara lain : aspek pembelian implusif, 

aspek pembelian tidak rasional, aspek pembelian boros atau berlebihan. 

2. Gaya Hidup Brand Minded 

Gaya hidup brand minded adalah gaya hidup yang dimiliki oleh individu 

dimana individu tersebut dalam menghabiskan waktu dan uangnya cenderung 

berorientasi pada pengguna produk-produk yang memiliki merek terkenal dan 

eksklusif yang merupakan produk internasional. Gaya hid up brand minded diukur 

dengan mengunakan skala yang disusun berdasarkan dimensi gaya brand minded 

dan sering disebut sebagai AIO statements (Activities, Interest, Opinion) oleh 

Hawkins (2007), adapun brand minded dapat ditinjau antara lain : aktivitas, minat, 

opini: nilai: demograti 
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D. Populasi dan Sampel 

Masalah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupak:an llilSUT, 

yang harus diperhatikan. 

I. Populasi 

Dalam suatu penelitian, populasi dan sam pel merupakan satu _ faktor yang 

harus diperhatikan. Menurut Hadi (2006), populasi adalah sejumlah penduduk 

atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa perempuan Universitas Medan Area berusia 18-

21 tahllil. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 120 orang. 

2. Sampel 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam mcnjangkau kese1uruhan populasi, 

mak:a peneliti hanya meneliti sebagian dari keseluruhan populasi yang dijadikan 

sebagai sampeL Sarnpel adalah sebagian dari populasi atau yang mewaklli 

populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2006). 

Oleh karena itu, untuk keperluan penelitian ini sampel yang digtmakan 

diupayak:an mendekati jumlah populasi agar benar-benar dapat mewakilli kondisi 

populasi. Adapunjumlah sampel dalam penelitian ini adalah 120 orang. 

Dalam menentukan jumlah subjek peneJitian yang ak:an diambil. 

Pemilihan subjek ini menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik sampling 

yang menggunakan seluruh populaso menjadi sampel guna mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih akurat. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Skala adalah suatu daftar yang ber~sikan sejwnlah pemyataan yang 

hams dijawab atau dikeijakan oleh orang yang menjadi subjek penelitian agar 

dapat meningkatkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui. AJasan penggunaan 

skala dalam penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh Hadi (2006), yaitu: 

1. Subjek adalah orang yang paling tabu tentang dirinya. 

2. lnterpretasi subjek tentang pemyataan-pemyataan yang diajukan kepadanya 

adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalarn penelitian ini, 

menggunakan dua macam skala yaitu: skala perilaku konsumtif yang disusun 

berdasarkan konsep teori yang dikemukakan Swasta dan Handoko, dan skala 

konsep diri yang disusun berdasarkan konsep teori yang dikemukakan oleh Stuart 

dan Sundeen. 

1. Skala Perilaku Konsumtif 

a. Skala ini digunakan untuk mengukur seberapa besar periJaku konsumtif 

pada remaja. Skala perilaku konsumtif digunakan untuk mengukur tingkat 

perilaku konsumtif pada sarnpel penelitian, dan disusun berdasarkan ciri-ciri 

perilaku konsumtif. Ciri-ciri perilaku konsumtif menurut Suma:rtono, yaitu 

membeli karena penawaran hadiah yang menarik, membeli karena kemasan 

menarik, membeli karena gengsi dan penampilan, membeli karena ada 

program potongan harga, kecenderungan membeli barang yang dianggap 

dapat menjaga status soial, memakai sebuah barang karena pengaruh model 
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yang mengiklankan barang, penilaian bahwa membeli barang dengan harga 

maha] aka_n menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, individu membeli 

lebih dari dua barang sejenis dengan merek barang yang berbeda 

Skala ini mempunyai pilihan jawaban, yaitu: 

a. Sangat sesuai (SS) dengan nilai 4 

b. Sesuai (S) dengan nilai 3 

c. Tidak sesuai (TS) dengan nilai 2 

d. Sangat tidak sesuai (STS) dengan nilai 1. 
,. 

Skor dalam setiap aitem berkisar dari 4 sampai dengan 1 diberikan untuk 

aitem yang bersifat favourable, sedangkan untuk Uf!{avourable bergerak dari 1 

sampai 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin kuat pula 

perilaku konsmntifnya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh subjek, 

maka semakin lemah pula kecenderungan perilaku konsumtif. 

2. Skala Brand Minded 

Hawkins (2007), adapun brand minded dapat ditinjau antara lain : 

Aktivitas, minat, opini , nilai, demografi . Skala ini mempunyai pilihan jawaban 

yaitu: 

a. Sangat sesuai (SS) dengan nilai 4 

b. Sesuai (S) dengan nilai 3 

c. Tidak sesuai (TS) dengan nilai 2 

d. Sangat tidak sesuai (STS) dengan nilai 1. 

Skor dalam setiap aitem berkisar dari 4 sampai dengan 1 diberikan untuk 

aitem yang bersifat favourable, sedangkan untuk zmfavourable bergerak da..ri 1 
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sampa1 4. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin positif 

konsep diri yang dimilikinya. Sebaliknya, semak.in rendah skor yang diperoleh 

individu, maka semakin negatif konsep dirinya. 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu alat pengumpulan data (alat ukur) dapat dikatakan baik apabila alat 

ukur tersebut valid dan reliabel. Sebelum digunakan dalam penelitian, maka alat 

ukur (skaJa) terlebih dahulu dilak-ukan uji coba (tly out) untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitasnya. 

Vaiiditas Alat Ukur 

Proses validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana butir soal 

menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan basil ukur yang sesuai dengan 

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Secara singkat, validitas (validity) 

mempunyai arti sejauh mana ketepatan (mampu menguk-ur apa yang bendak 

diukur) dan kecermatan (dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang 

sekecil-kecilnya antara subjek yang satu dengan subjek yang lain) alat ukur dalam 

melakukan :fungsi ukurnya (Azwar, 1995). Uji validitas dalarn penelitian ini dapat 

menggunakan konsistensi internal. 

Rumus yang digunakan dalam mencari validitas tersebut dengan 

menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson dan Alpha Cronbach. 
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--Rtn'htis Product Momer£t sebagai berikut: 

rxy = 

Keterangan: 

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X (skor subjek tiap aitem) 

dengan variabeJ Y (total skor subjek dari keseluruhan aitem) 

an tara variabel X dengan varia bel Y. 

X = jumlah skor seluruh subjek tiap aitem 

IY = jumlah skor keseluruhan pada seluruh aitem 

IX = jumlah kuadrat skor X 

IY = jumlah kuadrat skor Y 

N = jumlah subjek 

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

Keterangan: 

a = koefisien alpha 

S1
2 dan S/ = variabel Y 

S;/ = penjumlahan y 

Nilai korelasi yang telah didapatkan dari teknik korelasi Product Moment 

dan Alpha Cronbach di atas, sehenamya masih perlu dilakukan pengkorelasian 

karena kelebihan bobot. Artinya, indeks korelasi Product Moment dan Alpha 
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Cronbach tersebut masih kotor dan perlu dibersihkan. Alasannya adalah karena 

nilai-nilai butir turut men_jadi komponen skor total. 

Teknik untuk mengbindari kelebihan bobot ini adalah dengan 

menggunakan rurnus Part 1t'hole (Hadi, 2006) sebagai berikut: 

(rxy)(SDy) - .(SDx) 
rbt = 

(SDy) 2 (SDx)2 - 2(rxy)(SDx)(SDy) 

Keterangan: 

rbt = koefisien r setelah dikorelasi 

rxyl = koefisien r sebelum dikorelasi 

SD x = standar deviasi skor aitem 

SD y = standar deviasi skor total 

2 = bilangan konstanta 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga di katakan 

keterpanjangan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Basil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh basil yang relatif 

sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 1995). 

Analisa reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anm1a Hoyt 

( Hadi&Pramardiningsih, 2000) dengan mmus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

MKi 
TJl = 1- -­

MKs 

TJ.l = koefisien Reliabilitas Alat Ukur 

1 = bilangan konstanta 

:tv1Ki · = mean kuadrat interaksi aitem subjek 

1\.1Ks = mean kuadrat antara subjek 

Alasan digunakannya teknik reliabilitas dari An£Na Hoyt ini adalah: 

1. Jenis dan kontinyu 

2. Tingkat kesukarannya seimbang 

49 

3. Merupakan tes kemampuai:l (power test), bukan tes kecepatan (speed test) 

Menumt_ Hadi (2006), teknik Hoyt ini lebih maju daripada teknik-teknik 

reliabilitas lainnya, karena tidak ingin ditentukan oleh ikatan syarat-syarat 

tertentu. Teknik Hoyt dapat digunakan . untuk butir-butir dikotomi dan 

nondikotomi, tidak lagi terikat untuk butir-butir yang tingkat kesu..l(arannya 

seimbang atau hampir seirnbang. Dapat digunakan untuk menguji tes ataupun 

skala dan jika ada jawaban yang kosong kasusnya dapat digugurkan. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis Product Moment, dengan tujuan utama penelitian ini melihat apakah ada 

hubungan gaya hidup brand minded dengan kecendrungan perilaku konsumtf 

Adapun rumus dari teknik analisis Product lvfoment adalah sebagai berikut: 
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rxy= 

Keterangan: 

LXY- Q:X)Q:Y) 
N 

so 

rxy = koefisien korelasi antara variabel bebas X (Gaya hidup brand 

minded) dengan variabel tergantung Y (moralita<;) 

X = jumlah skor seluruh subjek tiap aitem 

IY = jumlah skor keseluruhan pada seluruh item 

IX = j umlah kuadrat skor X 

I,Y = jumlah kuadrat skor Y 

N = jumlah subjek 

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan progmm komputer 

SPSS (seri program statistik). 

... ... 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sabagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signiflkan antara gaya hidup brand minded dengan 

kecendrungan perilaku konsurntifhasil ini dibuktikan dengan koefisien rxy = 

0,654 ; p= 0.000 < 0,05., artinya semakin tinggi gaya hidup brand minded, 

maka semakin tinggi kecendrungan perilaku konsumtif, maka hipotesis yang 

diajukan dinyatakan diterima 

2. Adapun Koefisien determinan (i) dari hubungan antara variabel bebas X 

dengan variabel terikat Y adalah sebesar? = 0,428. Ini menunjukkan bahwa 

gaya hidup brand minded memberikan sumbangan terhadap kecendrungan 

perilaku konsumtif sebesar 42,8 % sedangkan sisanya ada di faktor lain 

yang tidak diteliti dalan1 penelitian ini. 

3. Para mahasiswi memiliki brand minded yang tergolong tinggi, sebab nilai 

mean hipotetik (55) lebih kecil dari mean empirik (169,64). 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, peneliti mengajukan heberapa 

saran, antara lain: 

66 
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1. Saran Kepada Subjek Peneliti 

Saran kepada subjek agar dapat mengubah gaya hidup brand minded 

sebingga prilaku konsumtif dapat bisa dikendalikan dengan baik dan bisa 

membantu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih banyak: kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian 

:ini untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berbubungan dengan brand 

minded diantaranya faktor internal pergaulan, perkembangan zaman, harga 

diri, percaya diri. Dan variabel yang lainnya yaitu perilaku konsumtif, 

diantaranya faktor kebudayaan, kelas sosial, kelompok refrensi, keluarga 

dan diharapkan dengan adanya penelitian lanjutan dapat diperoleh hasil 

yang lebih lengkap. 
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